V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Konsep penciptaan yang dirumuskan, yaitu realitas permainan manusia
yang saling mempengaruhi manusia lain, peristiwa nyata ini merupakan fenomena
manusia dalam menempuh hidupnya. Manusia memerlukan sarana/alat guna
mempercepat keinginan untuk meraih cita-cita dan harapan. Permainan dalam
dinamika hidup manusia yang diwarnai dengan sifat-sifat manusia yang baik dan
buruk. Kehidupan manusia, penuh dengan rasa pamrih dan keinginan untuk selalu
menang, sehingga menggugah perasaan pematung sebagai respon atas gejala
perubahan sosial, konflik politik, masalah keluarga, dan realita-realita lain yang
ditimbulkan. Persoalan itu merupakan misteri dalam jiwa manusia secara
personal, sehingga mendorong pematung yang kreatif dalam menciptakan karya
seni patung. Melalui patung yang diciptakan, diharapkan dapat dijadikan cermin
dan kontrol diri, baik secara pribadi maupun sebagai kontrol anggota masyarakat.

Unsur simbol dalam permainan, merupakan instrumen-instrumen yang
dapat dipakai menghubungkan antara ide/konsep ke visualitas untuk menemukan
pesan moral dalam bentuk visual (patung), sehingga menemukan makna
kebenaran dalam ungkapan dan karakteristik pembentukan ide/konsep dalam
proses penciptaan karya seni patung. Penciptaan unsur simbol-simbol baru
tersebut, untuk dijadikan satu kesatuan yang utuh dalam terciptanya karya seni

patung. e
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Hal-hal yang menujang dalam penciptaan karya seni patung ini adalah
tersedianya tempat/studio yang cukup serta didukung oleh peralatan yang
memadai, sehingga dalam proses penciptaan ini dapat lancar seperti yang
diharapkan. Demikian juga hal-hal yang sedikit menghambat adalah kerja studio
pada waktu malam terasa tidak ada kenyamanan karena berdekatan sekali dengan

masyarakat sekitar yang terganggu aktivitas kerja studio.

B. Saran-saran

Sebagai semiman hendaknya ‘mempunyai nyali yang besar dalam
cksplorasi secara langsung terutama pada tempt-tempat permainan, perjudian dan
tempat-tempat lain yang ada hubungannya dengan ide/gagasan. Penciptaan karya
seni sangat erat hubungannya dengan nuansa pesan moral yang dikomunikasikan
melaui simbol-simbol yang diciptakan oleh seniman.

Untuk menjadi seniman yang kreatif dan inofatif sebaiknya diperlukan
diskusi tentang seni secara umum dan seni patung secara khusus, sebagai sarana
mengasah diri dan tukarpikiran serta informasi seni sesama seniman baik secara
formal maupun non formal. Begitu pula sebagai bahan pertimbangan sebaiknya
masyarakat pencinta seni maupun masyarakat umum diberikan informasi tentang
kegiatan seni yang seimbang, supaya dapat mengikuti dan memahami
perkembangan seni.

Suasana yang tenang sangat membantu kelancaran proses berkarya, begitu
pula sebaiknya dalam berkarya seni patung dibutuhkan tempat yang tenang dan
tidak mengganggu ketenangan orang lain. Dengan demikian proses berkarya

tersebut akan membawa dampak yang produktif dalam arti penciptaan.
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